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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan yang telah dijelaskan mengenai penelitian ini, 

kesimpulan yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. Pertama, Website GKJ 

Wonogiri Utara merupakan sebuah aplikasi berbasis web yang dibangun 

menggunakan framework Laravel dan Vue.js. Kedua, Website GKJ Wonogiri Utara 

memiliki dua fungsi utama yaitu sebagai website informasi bagi jemaat dan website 

administrasi bagi penggiat gereja untuk mengelola informasi dan data gereja. 

Ketiga, melalui hasil pengujian terhadap pengguna, dapat disimpulkan bahwa 

sistem ini telah berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. Dengan 

adanya Website GKJ Wonogiri Utara, jemaat menjadi terbantu dan lebih mudah 

untuk mendapatkan informasi tentang GKJ Wonogiri Utara dan penggiat gereja 

dimudahkan dalam melakukan pengelolaan informasi dan data gereja. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih ada beberapa aspek yang dapat dikembangkan, 

beberapa saran aspek yang dapat dikembangkan antara lain sebagai berikut. 

Pertama, membuat fitur formulir pendaftaran peserta kegiatan gereja menjadi 

dinamis untuk memenuhi setiap kebutuhan data peserta masing-masing kegiatan 

gereja. Kedua, menambahkan fitur chat atau direct message untuk membantu 

jemaat dalam berkomunikasi dengan admin gereja. Ketiga, mengimprovisasi 

tampilan halaman public yang dapat diakses oleh jemaat menjadi responsive, lebih 

atraktif, dan lebih menarik. Keempat, penggiat gereja dapat mengajukan pertanyaan 

seputar Website GKJ Wonogiri Utara, apabila dirasa ada hal yang masih kurang 

dipahami. 
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